KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

SALINAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI

NOMOR PER-10/BC/2019
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-20/BC/2018 TENTANG BENTUK FISIK DAN/ATAU SPESIFIKASI
~ DESAIN PITA CUKAI HASIL TEMBAKAU DAN PITA CUKAI MINUMAN

Menimbang :

YANG MENGANDUNG ETIL ALKOHOL TAHUN 2019
DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAL, -

a. bahwa ketentuan mengenai bentuk fisik dan/atau

spesifikasi desain pita cukai hasil tembakau dan pita cukai
minuman yang mengandung etil alkohol 2019 telah diatur
dalam Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor
PER-20/BC/2018 tentang Bentuk Fisik dan/atau
Spesifikasi Desain Pita Cukai Hasil Tembakau dan Pita
Cukai Minuman yang Mengandung Etil Alkohol 2019;

bahwa untuk menyelaraskan dengan ketentuan mengenai

pemberlakuan kepabeanan, perpajakan dan cukai serta

- tata laksana pemasukan dan pengeluaran barang ke dan

dari serta berada di kawasan yang telah ditetapkan sebagai
kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan bebas serta
untuk memberikan kepastian hukum, meningkatkan
pengawasan dan pelayanan di bidang cukai,- diperlukan
pengaturan lebih lanjut mengenai ketentuan bentuk fisik
dan/atau spesifikasi desain pita cukai hasil tembakau dan
pita cukai minuman yang mengahduhg etil alkohol 2019;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Direktur Jenderal Bea dan Cukai tentang Perubahan
atas Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai
Nomor PER-20/BC/2018 tentang Bentuk Fisik dan/atau

Cukai Minuman yang Mengandung Etil Alkohol 2019;

- Spesifikasi Desain Pita Cukai Hasil Tembakau dan Pita -



Mengingat

Menetapkan :

Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor

PER-20/BC/2018 tentang Bentuk Fisik dan/atau Spesifikasi

- Desain Pita Cukai Hasil Tembakau dan Pita Cukai Minuman
~yang Mengandung Etil Alkohol Tahun 2019;

MEMUTUSKAN :
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR
JENDERAL BEA DAN CUKAI NOMOR PER-20/BC/2018
TENTANG BENTUK FISIK DAN/ATAU SPESIFIKASI DESAIN
PITA CUKAI HASIL TEMBAKAU DAN PITA CUKAI MINUMAN
YANG MENGANDUNG ETIL ALKOHOL TAHUN 2019,

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Direktur Jenderal Bea

dan Cukai Nomor PER-20/BC/2018 tentang Bentuk Fisik

Dan/Atau Spesifikasi Desain Pita Cukai Hasil Tembakau dan

2019, diubah sebagai berikut:

Pita Cukai Minuman yang Mengandung Etil Alkohol Tahun

1. Ketentuan Pasal 9 diubah sehingga berbunyi sebagai

berikut:
Pasal 9

(1) Pita cukai hasil tembakau yang diproduksi di Indonesia

dan yang diimpor untuk dipakai dalam daerah pabean

memiliki warna sebagai berikut:

a. warna hijau, digunakan untuk hasil tembakau dari

jenis SKM, SPM, SKT, dan SPT yang diproduksi oleh
pengusaha pabrik golongan I;

b. warna jingga, digunakan untuk hasil tembakau dari
-jenis SKM, SPM, SKT, dan SPT yang diproduksi oleh

pengusaha pabrik golongan II,

c. warna kuning, digunakan untuk hasil tembakau

dari jenis SKT dan SPT yang diproduksi oleh

pengusaha pabrik golongan III;
d. warna merah, digunakan untuk hasil tembakau dari
jenis SKTF, SPTF, TIS, KLB, KLM, CRT, dan HPTL; dan
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e. warna biru, digunakan untuk hasil tembakau yang
diimpor untuk dipakai di dalam daerah pabean.

(2) Pita cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) khusus
untuk hasil tembakau yang diproduksi dan dikonsumsi
hanya di kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan
bebas, dan yang diimpor untuk dipakai di dalam
kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan bebas
dicantumkan tulisan “KAWASAN BEBAS”.

2. Ketentuan Pasal 15 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut: ‘
Pasal 15
(1) Pita cukai MMEA yang diproduksi di Indonesia memiliki

warna sebagai berikut:

a. warna jingga, digunakan untuk MMEA Golongan B
dengan kadar alkohol lebih dari 5% (lirha persen)
sampai dengan 20% (dua puluh persen); dan

b. warna abu-abu, digunakan untuk MMEA Golongan C
dengan kadar alkohol lebih dari 20% (dua puluh
persen).

(2) Pita cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) khusus
untuk MMEA yang diproduksi dan dikonsumsi hanya di
kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan bebas
dicantumkan tulisan “KAWASAN BEBAS”.

3. Ketentuan Pasal 16 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut:
Pasal 16
(1) Pita cukai untuk MMEA yang diimpor untuk dipakai di
dalam daerah pabean memiliki warna sebagai berikut:
a. warna cokelat, digunakan untuk MMEA Golongan A
dengan kadar alkohol kurang dari atau sama dengan
5% (lima persen);
b. warna ungu, digunakan untuk MMEA Golongan B
dengan kadar alkohol lebih dari 5% (lima persen)

sampai dengan 20% (dua puluh persen); dan
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c. warna kuning, digunakan untuk MMEA Golongan C
dengan kadar alkohol lebih dari 20% (dua puluh
persen).

(2) Pita cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kKhusus
untuk MMEA yang diimpor untuk dipakai di dalam
kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan bebas

dicantumkan tulisan «“KAWASAN BEBAS”.

Pasal I
Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku sejak tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 9 Agustus 2019
DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAL
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